BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum MI Darul Ulum Pedurungan Semarang
1. Latar Belakang Berdirinya (MI) Darul Ulum Pedurungan Kidul
Pedurungan Semarang

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Ulum Pedurungan Kidu
Pedurungan Semarang merupakan salah satu madeaggaketara dengan
SD. Di kelurahan Pedurungan Kidul Ml merupakan didikan dasar
alternatif. Salah satu penunjang untuk merumusleajekjang yang lebih
tinggi dengan dasar agama. Untuk memenuhi kebutotzyarakat Desa
Pedurungan Kidul dan sekitarnya dalam bidang péeaticd maka tokoh
agama, masyarakat dan pejabat pemerintahan DesauRgdn Kidul
mengadakan rapat koordinasi pada tanggal 19 Agu€i89 di gedung
Madrasah Diniyah. Rapat tersebut menghasilkan s«eggutusan bahwa di
Kelurahan Pedurungan Kidul akan didirikan lembagadidikan dasar
yaitu Madrasah Ibtidaiyah yang bernaung di bawahmipeaan
Departemen Agama Republik Indonesia Kota Madya darbawah
yayasan Darul Ulum yang menurut rencana ditempatkd®T. 05. RW.
01. Pedurungan Kidul.

Pada waktu itu, tanah yang akan ditempati adalashtdak milik
rakyat yaitu atas nama “H. Sirat bin H. A Wahab’ngheduk asli
Kelurahan Pedurungan Kidul karena ingin mewakafkahidang tanah
dan juga sebesar Rp. 10.000.000. sepuluh jutalrupia

Orang yang pertama kali memprakasai pembangunamnge|
Darul Ulum adalah bapak H.A Sirat. Beliau seorangugagama, dalam
usahanya beliau membuat panitia, akhirnya terkumgaha sebesar Rp.
5.850.000.

Pada tahun 1994, madrasah ini mendapatkan banéiet dari

pemerintah dan bantuan dana dari masyarakat.
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Dana tersebut alhamdulillah bisa melengkapi ruangang ada,
dibangun di atas tanah seluas 25Qengan bangunan 2 lantai, ruang
kelas, 6 kantor, mushola, perpustakaan dan UKS.

2. Visi dan Misi
a. Visi Madrasah
‘“TEKUN BERIBADAH, BERPRESTASI DAN BERAHLAKUL
KARIMAH”
Tekun beribadah dengan indikator
1) Hapal dan fasih bacaan shalat, gerakan shalat daprdsian
gerakan dan bacaan.
2) Hafal dan fasih surat-surat pendek juz’ama
3) Aktif tadarus al Qur'an
Berprestasi dengan indikator
1) Berhasil dalam pencapaian nilai UAM
2) Berhasil dalam prestasi keagamaan
3) Berhasil dalam perlombaan olah raga dan seni
Berakhalakul karimah dengan indikator
1) Jujur
2) Disiplin
3) Sportif
4) Tanggung jawab
5) Hormat kepada guru dan orang tua
6) Menyayangi sesama
7) Suka menolond.
b. Mis Madrasah
1) Melaksanakan pembelajaran secara efektif sehinggavas
berkembang secara optimal sesuai dengan potensinya.
2) Menumbuhkan semangat keunggulan kepada seluruh awarg

madrasah

'Profil MI Darul Ulum Pedurungan Kidul Pedurungan Semargagg di kutip pada
tanggal 5 Januari 2011
?|bid.,
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3) Meletakkan dasar-dasar keimanan dan ketaqwaan peserta
didik sehingga menjadi sumber kearifan
4) Menginternalisasikan nilai-nilai keimanan dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehinggauijigal
pola hidup berdasarkan agama Islam.
5) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potimsya
sehingga dapat dikembangkan secara optimal.
6) Menjalin kerjasama dengan orang tua dan masyarakgair
terwujud keterpaduan dalam proses pendidikan..
c. Letak Geografis
MI Darul Ulum terletak di JI Fatmawati No. 68 Peglugan
Kidul Pedurungan Semarang.
Di sebelah belakang, sebelah kanan, sebelah kofrasah ini
terdapat pemukiman warda.
d. Struktur Organisas

Struktur organisasi pengurus MI Darul Ulum Peduamgidul
Pedurungan Semarang

Ketua
H. Drs. A Mustaghfirin

A 4 A 4

Sekretaris Bendahara
Mashadi Abu Choir
v
Seksi-seksi
! ' o !
Humas Ketenagaan i Usaha Kesiswaan
Sutome Agus Susono ! Mat Fauzi M. Mufid
Kepala Madrasah

H. Ghozali, S.Pd.I

Guri

*Ibid.,
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e. Keadaan guru

Tabel 1
Keadaan guru MI Darul Ulum Pedurungan Kidul Pedgam
Semarang
Tahun Pelajaran 2010/2011
No Nama guru Pendidikan terakhir ~ Jabatan/mengajar
1 H. Ghozali, S.Pd.| S KAMAD
2 Wan Ayunda S.1 Guru Kelas |
3 Mujiatun, A.Ma D.2 Guru Kelas li
4 Aslihatun D.2 Guru Kelas IlI
5 Suwarti, S.PdlI. S.1 Guru Kelas IV
6 Sutomo D.2 Guru Kelas V
7 Siti Anigoh, S.Pd.i S.1 Guru Kelas VI
8 M. Mufid D2 Guru Olahraga
9 Agus Rusono D2 Guru Bhs. Inggris
10 M. Erwin D2 Guru Drum Band
11 | Fauzi Heru Putrantp D2 Guru Pramuka
f. Keadaan Siswa
Tabel 2

Keadaan siswa MI Darul Ulum Pedurungan Kidul Pedgaun
Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011

Kelas Jumlah siswa Laki-laki Perempuan
Kelas | 27 15 12
Kelas Il 32 18 4
Kelas IlI 40 22 18
Kelas IV 26 13 13
Kelas V 27 13 14
Kelas VI 25 14 11

Jumlah 177 95 12

“Ibid.,
*Ibid.,
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No Nama Barang Jumlah Keadagn Keteran
1 Ruang kelas 7 Baik
2 Ruang kantor 1 Baik
3 Ruang guru 1 Baik
4 Ruang perpus 1 Baik
5 Meuble 16 Baik
6 Meja guru 10 Baik
7 Kursi guru 10 Baik
8 Meja peserta didik 56 Baik
9 Kursi peserta didik 120 Baik
10 Komputer 7 Baik
11 Mesin tek 1 Baik
12 Alat-alat peraga IPA 12 Baik
13 Alat peraga Matematika 14 Baik
14 Media-media gambar 27 Baik
15 Alat-alat musik rebana 13 Baik
16 Tape recorder 1 Baik

h. Proses Pembelajaran di M| Darul Ulum Pedurungan Semarang

Sesuai dengan perkembangan pendidikan modern rlodps

lembaga pendidikan,

dikembangkan Kurikulum Tingk&atuan

Pendidikan (KTSP) sebagai penyempurnaan dari kKunkuberbasis
kompetensi (KBK). KTSP adalah kurikulum operasioyehg disusun

dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidBdrandingkan

dengan kurikulum sebelumnya (1994 dan Kurikulum b2ers

Kompetensi 2004) KTSP memuat dua ketentuan yakndstr isi dan

standar kelulusan. Pada pelaksanaannya proses ppértakedua

gan

standar tersebut sangat terbuka dan diserahkanl&ej@@rah masing-

masing dan memberikan keleluasaan kepada tingkerspendidikan

untuk mengembangkan kurikulum tersebut sesuai dengguan

pendidikan, potensi

daerah/karakteristik daerahsiabo budaya

masyarakat setempat, dan Peserta didik di sekadsingrmasing.

Penyusunan KTSP, sekolah memerlukan sumber dayasman

®Hasil wawancara dengan kepala sekolah MI Darul URedurungan Semarang Bapak

H. Ghozali, S.Pd. pada tanggal 12 Januari 2011.
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(tenaga pendidik dan tenaga kependidikan) yang fikekemampuan

mengelola proses pembelajaran di sekolah diantarany

1)Kemampuan menganalisis potensi dan kekuatan/kemgang
ada di sekolah.

2)Menganalisis peluang dan tantangan yang ada di arssat dan
lingkungan sekitar.

3) Mengidentifikasi standar isi dan Standar Kompetéargsan.

Ketiga kemampuan tersebut merupakan kemampuan, yang
harus dimiliki oleh sekolah, terutama guru sebapanyusunan
indikator dalam KTSP, yang selama ini tidak pernalmcul sebagai
akibat dari kebijakan pendidikan dan kurikulum setveya.’

KTSP memberikan wewenang kepada Sekolah dalam
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhan. Pengembangan KTSP tentunya berbeda satar sekolah
dengan sekolah yang lain. KTSP pada sekolah mdmelibeda dengan
sekolah standar. Sekolah kategori standar merupagkalah yang
memiliki komponen pendidikan yang memerlukan bamtp@nuh dari
pemerintah dan belum bisa secara mandiri memengbutihan
sekolahnya. Demikian juga sekolah dapat juga mandiéngan
mengembangkan diri menjadi sekolah yang unggul diapat
mengalami percepatan dalam pembelajéran.

Proses pembelajaran yang dilakukan di MI Darul Ulum
Pedurungan Semarang menerapkan Kurikulum TingkatuaSa
Pendidikan. Prinsip yang dipergunakan MI Darul rol@edurungan
Semarang dalam menerapakan KTSP berpusat padantenkgan dan
peningkatan kemampuan peserta didik baik kognjtikomotorik
maupun afektif dalam menunjang kehidupannya, sélairkKurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan di Ml Darul Ulum Peduramdsemarang

dipersiapkan untuk mengatasi perkembangan zamag gamakin

"Ibid,
®bid,
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kuat yang menuntut kreativitas dari seseorang umtetkghadapinya.

Proses pembelajaran yang ada selama ini masih ptdrda
kecenderungan bersifat memaksakan target bahan ajkan pada
pencapaian dan penguasaan kompetensi. Namun lkigahdengan
proses pembelajaran di MI Darul Ulum Pedurungan&any, selain
proses pembelajaran yang terfokus pada aspek Kofpenhcapaian
target bahan ajar) yang bersifat hafalan, ceranaamhsdjenisnya yang
selama ini dilakukan, tetapi juga menekankan ek afektif dan
psikomotorik.*°

Di Ml Darul Ulum Pedurungan Semarang peran kepala
Madrasah sangat mendukung terlaksananya Kurikulmgk@t Satuan
Pendidikan, dengan melakukan pemantauan dalam sprbskjar
mengajar di kelas. Kepala sekolah juga sering nokkak diskusi
dengan guru, tidak terkecuali dengan guru kelas MDdrul Ulum
Pedurungan Semarang tentang kemajuan dalam presasefajaran
maupun problematika yang sering dihadapi guru bagnyangkut
sarana prasarana, siswa, maupun model pembelaram dilakukan.
Selain itu juga kepala sekolah sering mengikutkartayuru-guru pada
pelatihan-pelatihan tentang Kurikulum Tingkat SatuBendidikan
maupun pendidikan dan latihan pengembangan prof@sguru baik
yang dilakukan oleh Kementerian Agama maupun Keengmt
Pendidikan Nasionat

Lebih lanjut dikatakan oleh kepala sekolah MI Datium
Pedurungan Semarang, bahwa sebagai madrasah yatangse
mengupayakan pengembangan KTSP, MI Darul Ulum Redan
Semarang tidak terlepas kebutuhan akan sarana rdaargna yang

mendukung pelaksanaan KTSP, antara lain:

*Ibid,

bid,

1 asil observasi yang dilakukan peneliti di MI Datllum Pedurungan Semarang pada
tanggal 13-18 Januari 2011dan wawancara dengarakepkolah Ml Darul Ulum Pedurungan
Semarang Bapak H. Ghozali, S.Pd.l pada tanggattri® Januari 2011. .
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a. Materi pokok yang dipelajari terkait dengan apagyéelah mereka
ketahui dan dengan kegiatan atau peristiwa yangadierdi
sekelilingnya.

. Metode pengajaran yang sesuai dengan materi pegkegab zaman.

. Media pengajaran yang cukup.

. Kesiapan siswa guru, sarana dan prasarana.

. Kurikulum yang sesuai dengan perkembangannya.

-~ D O O T

Evaluasi yang terprogram dan sistem penilaian yemgelanjutan.

. Perangkat administrasi pengajaran yang lengkap.

= (o]

.Pengelolaan kurikulum berbasis sekolah

. Sekolah mempunyai peran dan tanggung jawab yakgittedalam

pendidikan di daerah yang bersangkutan. Secaraughtiggas unsur-
unsur yang berada di sekolah dalam pengelolaakutur 2

B. Pelaksanaan Model Pembiasaan Bagi Pembentukan Akhlakul Karimah
di KelasV di M| Darul Ulum Pedurungan Semar ang.
Proses pembelajaran dengan model pembiasaddelds V di Ml

Darul Ulum Pedurungan Semarang dilakukan secar&esi@ambungan.
Pembelajaran melalui model pembiasaanKdias V di Ml Darul Ulum
Pedurungan Semarang tidak terbatas pada kegiatayarppaian materi
pelajaran di kelas, tetapi yang lebih penting ddalagaimana mata pelajaran
bisa diterima oleh siswa, sehingga dapat diterapkam diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran pada umumdgk bianya berhenti pada
proses pencerdasan/ pengembangan intelektual yamgmpu pada aspek
kognisi, tetapi lebih merupakan proses pertumbutzemnperkembangan secara
keseluruhan terumta pada proses peningkatan pesialwva menuju akhlakul
karimah.

Menurut pandangan kepala sekolah, siswa merupakéah ssatu
komponen manusia yang menempati posisi sentraindatases pembelajaran.
Siswa selalu menjadi persoalan dan sebagai tummpexhatian, maka

dibutuhkan seorang guru yang dapat mengarahkanakersiswa untuk

A\Nawancara dengan kepala sekolah Bapak H. Ghozafd.ISMI Darul Ulum
Pedurungan Semarang pada tanggal 12 Januari 2011.
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mencapai tujuan belajarnya. Oleh karena itu, sip@edu dibekali dengan
model pembiasaan dan pengalaman-pengalaman yaadi brutama yang
berkaitan dengan perilaku kehidupan sehari-hargri@pada setiap guru juga
terletak satu tanggung jawab untuk membawa sissveasiya pada satu taraf
kematangan tertentt?

Tujuan pelaksanaan pembiasaan di MI Darul Ulum Redan
Semarang diantaranya:
Menanamkan nilai-nilai moral pada diri siswa
Menumbuhkan, memperkuat keimanan dan ketaqwaaa sisw
Membentuk kepribadian secara utuh
Meningkatkan kecakapan, kreativitas dan tanggwvghasiswa

Memantapkan siswa dalam mempelajari dan membaQarain Hadist

S o

Memperluas akhlak siswa serta memantapkan kemandiri

Kegiatan pelaksanaan pembiasaan akhlakul karimaltatea pada
kelas V ini dilakukan menyatu dengan seluruh mafajaran yang diajarkan
di sekolah tanpa terkecuali. Kegiatan pembelajaditakukan secara
berkesinambungan. Intensitas pembelajaran untulerpgpan pembiasaan
sebagai wahana untuk membentuk kepribadian segaemsif melalui
pembelajaran mata pelajaran yang diberiRaBedangkan model pembiasaan
mengamalkan agama Islam dalam kehidupan sehartdratama di sekolah
yang dipantau setiap saat, terutama guru kelaspuarmaguru-guru yang lain.

Pelaksanaan pembiasaan terutama bagi pembentukialakd

karimah tidak berdiri sendiri, tetapi terintegragngan mata pelajaran yang
lain yang ada, artinya hasil pembelajaran agamakutibmalkan tidak hanya
di dalam mata pelajaran rumpun PAI tetapi juga matajaran-mata pelajaran
yang lain, kegiatan-kegiatan dan kehidupan setaatieth sekolaH?
Dalam proses pembelajaran, kegiatan yang dilakdkzarengi dengan

pemberian motivasi, peringatan, petunjuk, dan pexingan, serta keteladanan

Bibid,
“Wawancara dengan Guru kelas V Bapak Sutomo Padgabh?7 Januari 2011
YIbid,
Ibid,
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dari semua guru terutama guru kelas V, karyawaga jkepala sekolah,

sehingga menimbulkan pembiasaan-pembiasaan yangpumaiiterapkan

dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah, dikinggan sekolah maupun di

masyarakat pada umumnya. Penerapan pembiasaan sebagai model

pendidikan, untuk siswa mampu mengamalkan ajaramadslam merupakan
cara mendidik yang efektif dalam upaya mempersiapka secara moral.
Proses pembiasaan yang dilakukan terus menerusnagarudahkan
siswa melakukan pengamalan peraturan karena segaaiy berat akan
menjadi ringan, sekalipun pertama kali akan terjddisulitan atau
kebosanan®
Pembentukan akhlak al-karimah siswa kelas V di MirdD Ulum

Pedurungan Semarang melalui pembiasaan mengajasi@ma untuk

melaksanakan kewajiban-kewajiban dan nilai-nilahulu serta mencegah

mereka dari pelanggaran maupun sifat-sifat burekalifasaan itu merupakan
sebuah sarana yang sangat hebat untuk menciptakdasi keimanan, serta
kesalehan yang kokoh dan stabil dalam diri siswalak®anaan sebuah
program pendidikan dengan pengamalan melalui mopembiasaan
diharapkan dapat mencegah dampak berbahaya bagiufigan di masa
mendatang’’

Ada empat cara pelaksanaan pembiasaan yang diédesadi kelas V

di MI Darul Ulum Pedurungan Semarang yaitu sebbgakut:

1. Kegiatan yang dilakukan secaratin yaitu memasukkan kegiatan yang
dilakukan secara reguler, baik di kelas maupunudr lkelas. Tujuan
kegiatan ini adalah untuk membiasakan siswa mesig@rjsesuatu dengan
baik seperti ibadah bersama.

2. Kegiatan yang dilakukan secaspontan yaitu kegiatan pembelajaran
pembiasaan yang ditentukan tempat dan waktunyaerBph contoh

kegiatan pembiasaan secara spontan yang dapatuldgitakmeliputi:

Ylbid,
bid,
YIbid,
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membiasakan memberi salam, membiasakan membuangalsapada
tempatnya, membiasakan berperilaku terpuji.

3. Kegiatan teladan vyaitu kegiatan pembelajaran pesaba yang
mengutamakan pemberiacontoh (teladan)dari guru dan pengelola
pendidikan yang lain kepada siswa. Beberapa cdwgtatan peneladanan
yang dapat dilakukan adalah seperti yang diamatlkdam aspek ibadah
dan akhlak.

4. Kegiatan yang dilakukanterprogram yaitu kegiatan pembelajaran
pembiasaan yang diprogramkan dan direncanakanasémamal baik di
kelas maupun di sekolah. Kegiatan terprogram innberikan wawasan
tambahan kepada siswa-siswi tentang unsur-unsur delam kehidupan
bermasyarakat yang penting untuk perkembangan elagepahuan siswa.
Beberapa kegiatan yang dilakukan terprogram afgarapesantren kilat,
ekstra kurikuler dan lain-laif?.

Akumulasi kegiatan pembiasaan yang di dalamnya lpemuansa
pendidikan budi pekerti dalam waktu yang relatiim#é selama masa
pendidikan, akhirnya akan terbentuk dan terciptausma yang kuat spiritual
agamanya, mampu mengendalikan diri, berkepribdoh# percaya diri, dan
berakhlak mulia yang cakap dan tangguh untuk mesgkéehidupan di masa
depan.

Bentuk-bentuk pembiasaan yang dilakukan di keladi \WI Darul
Ulum Pedurungan Semarang meliputi tiga aspek yardapa dalam silabus
mata pelajaran agama Islam vyaitu, aspek ibadaly, fagpek Al-Qur'an
Hadist; dan aspek akhf@dk adapun khusus pada aspek penciptaan akhlakul
karimah siswa diantaranya:

1. Akhlak Kepada Allah
a. Berdoa sebelum pelajaran dimulai dan pelajararsaie{pulang)

Pada setiap proses pelaksanaan pembelajaran yakgkdin di kelas V

di Ml Darul Ulum Pedurungan Semarang didahului @@ngnembaca

“\Wawancara dengan Guru kepala sekolah Bapak H. Gh&zRd.l. Pada tanggal 12
Januari 2011..
“\Wawancara dengan Guru kelas V Bapak Sutomo Padgahh7 Januari 2011
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do’a bersama-sama, ini merupakan kegiatan wajibkumembiasakan
siswa berdo’a sebelum melakukan kegiatan seharig&ain itu pada
akhir pembelajaran juga di biasakan siswa berda&esama agar
terbiasa mengucapkan sykur ketika menyelesaikam pekerjaarf®

b. Shalat dhuhur berjama’ah

Dalam Islam, shalat menempati kedudukan yang tuimat
dtandingi oleh ibadah lainnya. Selain termasuk nuksiam, yang
berarti tiang agama, shalat termasuk ibadah yangrpa diwajibkan
oleh Allah SWT yang harus dilaksanakan oleh oraaggysudah
baligh. Bagi siswa kelas V di Ml Darul Ulum Pedugan Semarang
shalat merupakan sebuah bentuk latihan-latihankuntananamkan
nilai-nilai agama dan kedisiplinan.

Shalat merupakan suatu bentuk ritual yang harusrjdikan
oleh umat Islam sebagai bukti ketaatan hamba deAgdrannya.
Karena shalat merupakan suatu bentuk ritual, makardmenanamkan
pendidikan shalat juga harus dilakukan dengan dathan dan
pembiasaan. Metode latihan merupakan metode pe&agajgang
dilaksanakan dengan kegiatan latihan yang beruldargg, untuk
mendapatkan ketrampilan, ketangkasan dan profdsorea

Guru kelas V di MI Darul Ulum Pedurungan Semarang
berpendapat bahwa penanaman pendidikan agama pslden siswa
terutama pendidikan ibadah shalat harus dimulaii dprunya.
Sehingga hal itu sebagai bentuk cerminan bagi siswiak melakukan
hal yang sama dengan apa yang dilakukan oleh gafdnal ini
sesuai dengan pendapat H Ghozali yang mengatakavalegar siswa
terbiasa mengerjakan shalat, maka dapat dilakukangah cara

“lpid.,
“bid,.
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mengajak siswa dan mengajari siswa untuk melakskafat terutama
shalat dhuhur berja’'madh.

Membiasakan siswa mengerjakan shalat dhuhur yajegliteli
kelas V di MI Darul Ulum Pedurungan Semarang addittksanakan
secara berjamadh.

Sebelum siswa melaksanakan shalat berjamaah di alaush
sekolah siswa disiapkan dalam mengambil air wudangydipantau
oleh guru, hal ini dimaksudkan untuk menertibkaswsi agar dapat
melaksanakan ibadah bersama-sama karena setelal lsbgamaah
siswa harus mengikuti ibadah lain seperti dzikin daa bersama serta
mengikuti kultum., yang sebelum dan sesudah shbh&jamaah
dilakukan shalat sunéf.

c. Doa-doa sehari hari dan Asmaul Husna

Ibadah lain yang ditanamkan kepada siswa adalah baean
amaul Husna yang merupakan 99 sifat Allah dan dalaan, yang
dilakukan setiap anak memulai pembelajaran dengjaart agar anak
memiliki rasa ketauhidan tinggi dan terbiasa belgdar baik seperti
do’a sebelum makan, do’a sebelum tidur dan lainrsgdangkan
pembiasaan membaca asmaul husna bertujuan agar siengetahui
sifat-sifat dari nama Allah sehingga lebih patutdaajaran Allah
SWT.%

d. Membiasakan membaca Al-Qur'an

Setiap guru mempunyai tanggungjawab mengajar abQur
kepada siswa. Langkah semacam ini memberikan pgmgang cukup
besar dalam menanamkan perilaku akhlakul karimgtade siswa.
Proses pengajaran al-Quran pada siswa kelas V IdD&tul Ulum

Pedurungan Semarang bertujuan untuk menanamkan amakikna

**Hasil observasi yang dilakukan peneliti di MI Datllum Pedurungan Semarang pada
tanggal 13-18 Januari 2011 dan wawancara dengaakBdp Ghozali, S.Pd.I Ml Darul Ulum
Pedurungan Semarang pada tanggal 12 Januari 2011.

“Ibid,

*®lbid,

“"bid,
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hakiki al-Qur'an ke dalam jiwa serta hati mereka gala pikir mereka
bisa diarahkan pada pola yang terdapat dalam aatir

Materi dalam al-Qur'an adalah materi pendidikararslyang
mempunyai prioritas utama dalam mendidik siswagkardalam al-
Quran terdapat materi-materi keimanan, syari'dthlak dan lain
sebagainya. Selain itu juga landasan pertama darua ajaran Islam,
sehingga perilaku siswa kelas V di Ml Darul UlumdBeingan
Semarang berdasarkan pada ajaran-ajaran yang &a dbBQuran.
Oleh karena itu al-Qur'an menjadi penting untukrdikkan bagi siswa,
yaitu melalui bacaan dan pendalaman terhadap sgatya melalui
penyampaian tafsir-tafsirnya.

Dalam mempelajari al-Qur’an, siswa kelas V di MiIrGlaUlum
Pedurungan Semarang tidak hanya mendapatkan pelaaembaca
akan tetapi juga dengan mempelajari tajwid dan ighga, yang
dimaksudkan agar siswa mampu membaca al-Qur'anadebgik dan
benar’® Membimbing siswa untuk membaca al-Qur'an bersage a
siswa terbiasa membaca, yang dilanjutkan siswa emgyadkan tafsiran
dari al-Qur'an tersebuf

2. Akhlak kepada manusia/sesama

Agama Islam mengandung ajaran-ajaran susila dan berem
petunjuk moral yang harus dijalankan. Agama merkbarhukum-hukum
moral, oleh karena mengamalkan ajaran agama aslaféisi yang terakhir
dari semua tindakan-tindakan mengenai moral. Ajamamerupakan hal
yang pokok yang harus dimiliki oleh semua siswaa&eV di MI Darul
Ulum Pedurungan Semarang sebagai seorang muslimbMsakan siswa
mengerjakan perilaku-perilaku terpuji merupakan Ip@saan aspek
akhlak.

“Hasil observasi yang dilakukan peneliti di MI Datllum Pedurungan Semarang pada
tanggal 13-18 Januari 2011dengan guru kelas V Bap&kmo Pada tanggal 17 Januari 2011
29 i
Ibid,
bid,
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Siswa merupakan manusia sosial yang tidak dapatphtdnpa
berhubungan dengan lingkungannya, ia senantiasaerhé@n bantuan
manusia sekitarnya. Agama Islam sebagai agamadiadnyukan sangat
mementingkan hidup bermasyarakat, saling kenal sraigsaling tolong
menolong, dan bersahabat dengan sesamanya. Taezkgan hal tersebut,
dalam pembelajaran di kelas V di MI Darul Ulum Peohgan Semarang
terdapat ajaran-ajaran tentang kewajiban yang berigan dengan akhlak
sebagai bekal untuk membantu menjalankan kehidbpemasyarakan di
sekolah dan di luar sekolah, artinya dalam pengamngh siswa harus
berperilaku terpuji dan menghindari perilaku-péwiatercela. Secara
langsung pendidikan melalui aspek akhlak dengapebigiku terpuji akan
membimbing ke arah perbaikan perilaku. Pendidikaengdn
membiasakan berperilaku baik ini harus dibawa kepasal perbuatan
yang bersendikan Islaf.

Pendidikan agama yang dilaksanakan di kelas V dDi&Hul Ulum
Pedurungan Semarang mengajak siswa untuk berakhldia, melalui
model pembiasaan, yaitu membimbing siswa ke arabulde pekerti,
berkelakuan baik, dan melakukan kebiasaan-kebiasasgy menjadi
aturan sekolah itu secara positif dituntun sekalah dibiasakan mampu
menguntungkan siswa secara pribidBeberapa contoh perilaku yang
harus diamalkan siswa kelas V di MI Darul Ulum Peehgan Semarang
adalah siswa harus menerapkan 4S yaitu senyunm salpan dan santun
kepada sesama teman, guru, dan semua pihak yakagit telengan
kehidupan siswa terutama di sekofahDengan siswa membiasakan
melaksanakan hal-hal yang positif tersebut untukblsg kebaikan,
beramal saleh, bertingkah laku sopan akan membasvea skepada

keyakinan yang teguh dan taat menunaikan kewaghamanya.

*pid,
*Ipid,
*bid,
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3. Akhlak terhadap diri sendiri
Akhlak diri dan orang lain maksudnya yaitu menjgugailaku-

perilaku yang baik terhadap diri sendiri maupunngrdain, misalkan
disiplin, mentaati peraturan sekolah, berperilalasuai norma yang
berlaku dan lain-lain. Diantara bentuk pembiasaadapdiri sendiri
adalah

Disiplin atau tepat waktu

Memakai seragam sesuai yang ditentukan

Berpakaian rapi

Mandi

Masuk dan keluar kamar mandi berdo’a

-~ ® a0 T p

Berdo’a sebelum dan sesudah makan

Tidak berambut panjang bagi laki-laki

= «Q

Tidak berkuku panjang

Tidak boleh makan dan minum sambil berdiri
j. Tidak boleh bolos?

4. Akhlak terhadap lingkungan alam.

Akhlak terhadap lingkungan alam pada siswa kelas MI Darul
Ulum Pedurungan Semarang diarahkan pada pentinggbersihan, Islam
telah mengajarkan, diantaranya yaitu dalam hikmetwibdlu, sehingga
dikenal istilah populer bahwa “kebersihan itu sedagdari iman”. Ini
menunjukkan bahwa kebersihan mendapatkan kedudykag penting
dalam Islam.
Pembiasaan hidup bersih di kelas V di MI Darul UIBedurungan
yang dilakukan diantaranya yaitu:
a. Warga sekolah dianjurkan untuk selalu membuang sbmpada
tempatnya.
b. Warga sekolah hendaknya selalu mencuci tanganpsetibelum dan
sesudah makan.
c. Para siswa dibiasakan menjaga kebersihan kelas.

*bid.,
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d. Warga sekolah dibiasakan mejaga kebersihan diri ldagkungan,
seperti meletakkan sepatu di rak sepatu dan sbkfpakaian bersih
dan rapi.

e. Para siswa diperiksa kebersihan kuku, telinga darbutnya setiap hari
jum’at.

f. Kegiatan kebersihan lingkungan sekitar sekolah pademen-momen
tertentu, seperti sebelum peringatan 17 AgustusanHari Kebersihan
Lingkungan Hidup.

g. Berpakaian yang bersih dan rapi

h. Tidak mencoret-coret meja, kursi dan tembok madirdsa
Selain itu pembiasaardi kelas V di Ml Darul Ulum Pedurungan

Semarang juga termuat dalam tata tertib dan sanksi
1. Kewajiban

a. Siswa harus datang di sekolah 15 menit sebelumnesuk (06.45
WIB)

b. Siswa harus sudah masuk kelas 5 menit sebelunapsiajiui mulai

c. Siswa harus membaca ikrar talamid dan doa/membagar'an dan
asmaul husna yang telah ditentukan

d. Siswa harus berpakaian rapi dan seragam

e. Siswa harus menjaga ketertiban dan kebersihand&leam lingkungan
madrasah

f. Siswa harus memperhatikan pelajaran yang disampai&keh
ustadz/guru

g. Siswa harus menghormati dan menta’ati nasehatzigtad

h. siswa wajib memberitahu ustadz/guru piket bilaaigirjam kosong.

I. siswa wajib shalat dhuhur berjama’ah sesuai yatamuikan.

j. siswa wajib berdo’a sebelum pulang

k. siswa wajib menta’ati semua tata tertib yang dieéam madrasati®

®Wawancara dengan Kepala Sekolah Bapak H. Ghozafd.S Ml Darul Ulum
Pedurungan Semarang pada tanggal 12 Januari 2011.

*Dokumerntasi tata tertib MI Darul Ulum Pedurunggéidul Pedurungan Semarang
yang di akses pada tanggal 18 Januari 2010
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2. Larangan

a.

- ® 2 0 T

> @

Siswa dilarang berbicara kotor dalam kelas maupluad kelas
Siswa dilarang gaduh di dalam kelas maupun dikakas.

Siswa dilarang corat-coret meja, kursi, dan teminaekirasah

Siswa dilarang mengganggu kelas lain selama pafajagrjalan.
siswa dilarang membuang sampah di sembaranganttempa

siswa dilarang makan dan minum dengan berjalan

siswa dilarang berambut gondrong dan berkuku pgnjan

siswa dilarang pulang sebelum saatnya pulang kecseijin
ustadz/guru

siswa dilarang makan dan minum di dalam kelas selpelajaran

berjalan®’

3. Sanksi

Bila melanggar tata tertib yang berlaku akan dikanasanksi

sesuai yang ditetapkan oleh madrasah.

a.

Bila berkata kotor maka mulutnya ditampar send@banyak 3 X
kemudian baca istighfar 3 X

Tidak bawa buku pelajaran kelas rendah diperingajtkhagan diulangi.
Kelas tinggi 374 4 disuruh pulang ambil buku pelajarannya
Terlambat, minta ijin masuk guru piket dengan memgjeakan alasan
mengapa terlambat.

Tidak shalat berjama’ah maka disuruh shalat sexdipila peristiwa

itu diulangi sampai 3 X maka orang tua dipanddil.

C. Problematika yang Dihadapi dalam Menerapkan Pembiasaan bagi
Pembentukan Akhlakul Karimah di Kelas V di MI Darul Ulum
Pedurungan Semarang

Proses pelaksanaan metode pembiasaan bagi pendoerdakklakul

karimah di kelas V di Ml Darul Ulum Pedurungan Seang tidak terlepas

problematika diantaranya:

*pid.,
*Hbid.,
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1. Kesulitan dalam pemantauan

Di sekolah siswa akan melakukan interaksi dengamare
sebayanya, apabila teman sepergaulannya berbugttigiak baik, maka
siswa yang lain akan cenderung menirunya. Walaygugaulan di kelas
V di MI Darul Ulum Pedurungan Semarang dalam seftiglasnya sudah
dirancang secara jelas, akan tetapi dengan adampadai karakteristik
siswa membuat guru kesulitan dalam pemantauanayan& tidak mudah
mendidik siswa untuk memperoleh hasil yang samalipei tujuan yang
harus dicapai dalam pendidikannya sama, apalagind#lal ini adalah
pendidikan untuk pengamalan agama.

Guru mengalami kesulitan dalam pemantauan secdemsif
pemantauan secara maksimal belum bisa dilaksarsdaara sepenuhnya
walaupun sudah direncanakan, hal yang terjadi Kolabk, guru lebih
banyak memberikan perhatian dan pemantauan yaegsihfpada siswa-
siswa yang dianggap kurang atau sering melakuksal&ear’’

2. Obyektivitas penilaian

Dari berbagai siswa yang ada dan dengan karalfesistva yang
berbeda-beda juga akan menimbulkan kekurangan dalayektifitas
penilaian, guru dalam proses penilaian kadang kamlak membuat
prosedur atau perencanaan yang jelas, sehinggaarbapdk pada
kreatifitas siswa. Guru lebih mudah mengingat ketagang dilaksanakan
siswa-siswa tertentu daripada mengecek secara ldjdt@an. Hal ini
terjadi pada penilaian pembiasaan yang seringagian siswa.

Penilaian yang digunakan guru di kelas V di MI Datlum
Pedurungan Semarang kurang mampu membidik siswarasdepat,
karena pedoman penilaian yang dilaksanakan guak tdirencanakan,

akan tetapi lebih pada catatan-catatan dan teffiakus pada buku

%9 Wawancara dengan guru Guru kelas V Bapak Sutorda faaggal 17 Januari 2011
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penghubung yang di dalamnya tidak banyak mencakaperiymateri
pembiasaan secara keseluruffan.
3. Masih ada sebagian wali murid yang belum sesuaiy ydinarapkan
sekolah seperti
a. Memakai jilbab
b. Kurang perhatian terhadap anak
c. Kebiasaan wali murid yang belum mendidik anak setsdami seperti
1) Masih ada orang tua yang tidak shalat
2) Keluarga yang tidak harmoris.
D. Analisis Pelaksanaan Pembiasaan bagi Pembentukan Akhlakul Karimah
di KelasV di M| Darul Ulum Pedurungan Semarang
Pembiasaan dalam akhlak, berupa pembiasaan betingku yang
baik, baik di sekolah maupun di luar sekolah sepeetbicara sopan santun,
berpakaian bersih, hormat kepada orang yang Ilebila, tdan
sebagainy4’Pelaksanaan model pembiasaan bagi pembentukan kakhla
karimah diarahkan bentuk akhlak kepada Allah SVWKh]ak kepada sesama,
akhlak kepada diri sendiri dan akhlak terhadapkiimgan.
1. Akhlak kepada Allah

Pelaksanaan model pembiasaan bagi pembentukan kakhla
karimah dikaitkan mendidik siswa merupakan nalang diberikan Allah
SWT dalam fitrah manusia khususnya dan makhluk ghidiptaan-Nya
pada umumnya. Secara fitrah, Allah SWT membekalhus@ dengan
kasih sayang.

Guru dalam mendidik siswa-siswanya mempunyai haraggar
siswanya menjadi anak yang sholeh, taat pada AlkehRasul-Nya serta
berbudi pekerti luhur. Guru juga harus menjadi petgpertama dan suri
tauladan bagi siswa-siswanya dalam menjalankarafbadrmasuk ibadah

shalat. Guru tidak shalat, maka sudah barang téd@n menjadi hal yang

““Wawancara dengan Kepala Sekolah Bapak H. Ghozafid.S Ml Darul Ulum
Pedurungan Semarang pada tanggal 12 Januari 2011.
s
Ibid.,
“Ramayulis/Imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 185
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buruk bagi siswa. Disamping itu guru yang tidak rabami perihal shalat
akan kesulitan dalam mendidik shalat bagi siswanya.

Mengajak dan mengajari siswa shalat merupakan dad yrarus
dilakukan guru, sehingga ketika ada kesalahan, mgkeu dapat
membenarkannya. Dalam hal ini guru harus memaniswasketika
mengajari shalat, dan ketika ada kesalahan daladakokan shalat, maka
dengan cepat siswa diberi tahu.

Shalat menjadi pendidikan terbaik bagi guru untukndidik
siswa-siswanya. Shalat dapat membiasakan siswardmrizuat kebaikan
dan dapat memperkokoh benteng agama mereka. sqiauhdik, guru
bertanggung jawab mengingatkan siswa untuk melakdtealat ketika

waktunya sudah tiba.

Rasulullah saw. menyuruh para pendidik untuk memgan
kepada anak-anak mereka tentang hukum-hukum haal lthram.
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir ddonu Abbas r.a. dari
Rasulullah saw. bersabda:

e & oo Bl ey JB LB sl o ) o8 omd agpes o8
Ll ooy e omsoly e o Ll g BDLally (S3Y1 g0 2ok

(391352) olg)) we e
“Dari Amru bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknlyarkata, Rasulullah
SAW bersabda: Perintahkanlah anak-anakmu mengargat diwaktu
usia mereka meningkat tujuh tahun dan bila perkujah mereka jika
enggan mengerjakannya diwaktu usia mereka menirsghatluh tahun”
(HR. Abu Dawud)

Shalat yang dilakukan secara kontinyu, tekun danulpé&esadaran
akan menjadi alat pendidikan jasmani dan rohanigyafektif, dapat
memelihara jiwa serta memupuk pertumbuhan kesadMdakin banyak
shalat dilakukan dengan kesadaran bukan dengamgaldan tekanan,
berarti sebanyak itu rohani dan jasmani dilatithbdapan dengan Allah.

“*Mujibur Rahman Muhammad Usmahunil Ma’bud Syarah Imam Abu Dawud Juz I,
(T. KP. Maktabah Assalafiah, t.th), him. 162
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Selanjutnya kegiatan pembiasaan pengamalan umietkbaca al-
Qur'an/ hadits di di kelas V di MI Darul Ulum Pedagan Semarang,
guru menanamkan atau membiasakan siswanya membaQar’an
sebelum jam pelajaran pertama dan sebelum mulajapah, dan ada guru
yang menerapkan siswa dengan menghafalkan suedt{semdek. Dalam
hal ini amalan membaca al-Qur’an/ hadits yang d&adaoleh sekolah
dilaksanakan dengan baik dan hal itu bisa menjadiggwa pandai
membaca al-Qur’an dan telah terbiasa, namun h&tel mutlak.

Bagi guru yang terus menerus membiasakan kepadearsia
membaca al-Qur'an, di sekolah siswa sendiri sesstialat dhuhur dan
sesudahpun  mampu mengamalkannya. @ Sebagai guru harus
mendampinginya, yakni tidak membiarkannya begitja,shal tersebut
dikarenakan untuk mengetahui apakah tata cara slalaan membaca al-
Quran sudah benar atau belum, terutama dalam &@bidt dan
makhrajnya. Dan diusahakan dalam membaca al-Qumniaditanamkan
sejak awal masuk sekolah, karena apabila ditanare&pmk awal, maka
akan mudah diingat oleh siswa dikarena sudah sabmelakukannya,
sehingga tidak merasa bahwa hal tersebut menjddiabebeban yang
sangat berat.

Pembiasaan Membaca al-Qur'an sangat membantu lsgiva
menghafal al-Qur'an. Apabila sering membacanya naden membekas
dalam ingatan dan sebagai penunjang untuk mengenggttayat yang
telah dihafal. Dalam aktivitas membaca terdapatnsii tikrar
(pengulangan), yaitu mengulang ayat-ayat yang sudialfal. Dari
seringnya pengulangan itu akan mempertajam kesdaamdanemori
sehingga bila terjadiecall maka lebih cepat prosesnya bila dibandingkan
dengan tanpa pembiasaan.

Sedangkan Pembiasaan doa sebelum makan dan mlengena
agdabnya akan menjadikan siswa Dari pembiasaan dihiarapkan
kebiasaan yang baik dan kemandirian terwujud.
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2. Akhlak kepada sesama

Ajaran ini merupakan hal yang pokok yang harus ldkmoleh
semua siswa kelas V di MI Darul Ulum Pedurungan &amg sebagai
seorang muslim. Membiasakan siswa mengerjakan agarperilaku
terpuji merupakan pembiasaan aspek akhlak.

Di kelas V di MI Darul Ulum Pedurungan Semarangdapat
ajaran-ajaran tentang kewajiban yang berhubungagateakhlak sebagai
bekal untuk membantu menjalankan kehidupan bermasya di sekolah
dan di luar sekolah.

Selain itu juga pembisaan berperilaku baik jughisakan kepada
siswa untuk sopan santun terhadap orang tua, sautkm gurunya.
Beberapa contoh perilaku yang harus diamalkan siglees V di MI Darul
Ulum Pedurungan Semarang adalah siswa harus mé&nargfs yaitu
senyum, salam sopan dan santun kepada sesama gmangdan semua
pihak yang terkait dengan kehidupan siswa terutdirsakolah.

Dalam hidupnya manusia selalu membutuhkan komundesyan
manusia lain, yang akhirnya terbentuklah kelomp@kuasia yang disebut
masyarakat. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak mmelepaskan
begitu saja dari masyarakat dimana ia tinggal. érd®matangan sosial
anak dibentuk dalam masyarakat, maka ia pun merkartumasyarakat.
Apabila pembentukan kematangan sosial masyarakdaik, maka akan
membawa tingkah laku yang baik pula, sebaliknyéigganasyarakat itu
tidak baik, maka dapat membawa seseorang mengak baik. Sebagai
mana firman Allah SWT

@ @

A Oyl 1is odally Sy e 1558 Vg il s e s
44(2:34:&\) Ul dps

“Soenarjo, dkkAl Quran dan TerjemahnydJakarta : Departemen Agama RI, 1999),
him 156-157
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“Hendaklah kamu tolong-menolong dalam kebaikantdgwa,
dan jangankah bantu-mermbantu dalam menjalankaa dios
permusuhan’(QS. Al-Maidah: 5)

Ayat ini dalam pandangan peneliti jelas mengajai kintuk saling
mengingatkan kepada kebaikan, untuk itu apabilased@orang muslim
berbuat tidak sesuai Syariat Islam adalah menjadggungjawab kita
untuk selalu mengingatkan agar ia kembali padenjghng benar. Nabi
memberikan ibarat yang cukup menarik, dengan mekareribarat
sebuah bangunan yang seluruh perangkatnya saligngkapi dan
menguatkan, tidak malah justru saling menuding danjegal. Atau
dalam konteks pendidikan dapat diartikan sebuahlukepembelajaran
harus selalu diarahkan pada proses memanusiakarusiaaryang
diarahkan sikap saling mencintai terutama dari dgapada peserta didik
dengan mengedepankan ajaran agama Islam yang umani

Bentuk perilaku baik kepada guru atau orang tuagydilakukan
pada dasarnya memberikan pembiasaan kepada siagakdi M| Darul
Ulum Pedurungan Semarang agar selalu tunduk dar paga bertutur
kata baik kepada orang tua, karena orang tua yaelghirkan dan
mendidik anak, sedangkan berakhlakul karimah kemaola merupakan
bentuk apresiasi siswa atas jasa yang telah dédremkiru. Salah bentuk
akhlakul karimah terhadap guru adalah bersikap zterd Dengan
menanamkan sikap hormat dan takdzim pada guru pekgetahuan dan
akhlakul karimah akan menjadi bagian yang tidakisah dari diri kita

sebagaimana firman Allah SWT
o 8% o A G L. 2% o M7 w 95 4. g?é o A A\ | < o~
s b sl A0S et Ay (BT 51 S5 5 B e 5

45(97: Ul SACHEN P o aaad
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, bakk-ldki

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka gesunyg
akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baikp da

“Ibid, him. 417
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sesungguhnya akan kami beri balasan kepada merkgarnl
pahala yang lebih baik dari apa yang telah merek@akan.” (QS
Al Nahl: 97)

Selanjutnya pembiasaan Akhlak atau sikap seseotrarigdap
masyarakat atau orang lain yang diberikan pada pkjalban di kelas V di
MI Darul Ulum Pedurungan Semarang terdapat ajajanaa tentang
kewajiban yang berhubungan dengan akhlak sebaghkal bentuk
membantu menjalankan kehidupan bermasyarakan dlateklan di luar
sekolah. Menurut Abdullah Salim pembiasaan kepadayarakat bisa
dilakukan diantaranya: menghormati perasaan oraing memberi salam
dan menjawab salam, pandai berterima kasih, memgmjh tidak boleh
mengejek, jangan mencari-cari kesalahan, jangarawensesuatu yang
sedang ditawar orang laff.

3. Akhlak Kepada Diri Sendiri

Akhlak kepada yang dilakukan di kelas V di Ml Darulum
Pedurungan Semarang dimaksudkan untuk menjagaalpepkrilaku
yang tidak baik terhadap diri siswa lain, misalkdisiplin, mentaati
peraturan sekolah, berperilaku sesuai norma yartgkinbedan lain-lain.

Pada dasarnya akhlak kepada diri sendiri sejak amak harus
dilatih untuk sejauh mungkin menjauhkan diri dafatssifat yang dapat
menghancurkan dirinya walaupun perkembangan psika@oak belum
memungkinkan untuk bertanggungjawab penuh, akaapitgiemberian
pengertian tentang sikap dan tanggungjawab seonamglim terhadap
dirinya merupakan pendidikan yang mendasar.

Setiap diri siswa memiliki tiga macam potensi yarmja
dikembangkan dapat mengarah kepada kutub posi#pit dapat juga ke
kutub negatif. Ketiga potensi yang dimaksud adadafsu, amarah, dan
kecerdasan. Bila dikembangkan secara positif, ndégat menjadi suci,

amarah bisa menjadi berani dan kecerdasan bisa adiedjijak.

“°Abdullah SalimAkhlak Islam Membina Rumah Tangga Dan Masyaraiaikarta: Seri
Media Dakwah, 1994)him 155-158
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Sebaliknya, bila dikembangkan dalam kutub negatiffsu dapat
mengarah kepengumbaran hawa nafsu dan serakah,alantapat
menghasilkan berani secara sembrono atau gegabatpetggecut dan
potensi kecerdasan bisa menjadi bodoh dan juthud.
4. Akhlak Kepada Lingkungan

Akhlak terhadap lingkungan alam pada siswa kelas MI Darul
Ulum Pedurungan Semarang diarahkan pada Tentandingreya
kebersihan dan merawat lingkungan.

Hubungan manusia dengan alam sekitar akan selpedsla tercipta
suatu hubungan yang harmonis antara manusia dealgam Manusia tidak
diperkenankan berlaku semena-mena terhadap maiifykseperti hewan dan
tumbuh-tumbuhan. Untuk menjaga kelestarian hidugngen jalan
membangun, memakmurkan maupun menyejahterakanumi i adalah
tugas suci setiap muslim dari Allah SWT.

Model pembiasaan khususnya dalam pembentukan akH{akimah
yang dilakukan di kelas V di Ml Darul Ulum PeduramgSemarang akan
menjadikan melekat pada jiwa anak. Dengan menggmadodel pembiasaan
anak diberikan pengalaman yang dapat dilakukanlmddegiatan sehari-hari
di sekolah, model pembiasaan merupakan kegiatabipsaan atau perbuatan
yang dilakukan berulang-ulang atau terus-menerusarae konsisten.
Penggunaan metode pembiasaan sebagai salah saberpekan akhlak di
siswa kelas V di Ml Darul Ulum Pedurungan Semardilgkukan melalui
proses kegiatan belajar mengajar siswa di siswaskél di MI Darul Ulum
Pedurungan Semarang dengan memformat diri siswaalunheberbagai
kegiatan atau ekstra yang bersifat menambah pdngetalan keterampilan.

Ahmad. D. Marimba sebagaimana dikutip oleh Abdul ok
mengatakan bahwa proses pembentukan kepribadiarigeddahap, yakni
salah satunya dengan pembiasaan. Pembiasaan ditujukuk membentuk

ketrampilan lahiriah, yaitu kecakapan mengucap luenbuat. Pada tahap ini

“’Muslim Nurdin, et.al., Moral dan Kognisi IslanBandung, Alfabeta, 1993), him. 229-
230
“Anwar Masy’ari,Akhlak al-Qur'an,(Surabaya: Bina ilmu, 1990), him. 51
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merupakan latihan dengan cara memberikan contotoltosehingga menjadi
kebiasaan yang sukar ditinggalkan oleh affak.

Proses pembentukan akhlakul karimah melalui modeiljjasaan di
kelas V di MI Darul Ulum Pedurungan Semarang untakmberikan
pengalaman atau kegiatan yang dapat dilakukan rme#kui aktivitas sehari-
hari di sekolah agar anak terlatin dan terbiasalkumelakukan pembiasaan
yang baik. Dalam kegiatan pembiasaan yang padarmjasanengandung
perbuatan yang dilakukan berulang-ulang atau tereiserus secara konsisten,
menjelaskan secara terpadu yang akan membentull déa perilaku anak
terhadap materi yang akan diajarkan. Pengalamajabelkan menjadi lebih
bermakna karena anak akan menjadi lebih faham desdmnya proses dalam
pembentukan akhlakul karimah melalui model pemlbiasdi kelas V di Ml
Darul Ulum Pedurungan Semarang anak menjadi ledviaikdhlak al-karimah.

Latihan-latihan yang menyangkut kegiatan ibadaleseghalat, puasa,
membaca Al-Quran, harus dibiasakan sejak kecilgarlgma kelamaan akan
tumbuh rasa senang melakukan ibadah tersebut. Desegalirinya ia akan
terdorong untuk melakukannya tanpa dorongan das tatapi atas kehendak
sendiri.

Demikian pula dengan kebiasaan ikut shalat berjam@a&mbaca Al-
Quran dan kebiasaan lainnya, akan memberikan helka kuat bagi anak
saat menjalankan perintah agama, ia tidak akansad®erat lagi.

Jadi pembiasaan-pembiasaan yang merupakan pengaltmgaanak
sejak kecil, akan menjadi unsur yang penting dafaibadinya dan akan
berpengaruh terhadap kehidupannya nanti, sebabibkd@n seseorang
terbentuk dari pengalaman sejak kecil. Dengan demiendidikan sejak dini
akan lebih kuat tertanam pada diri anak. Bahkan pdpatah yang
menunjukkan bahwa betapa kuatnya kesan yang déeseseorang bila

diberikan pada waktu kecil, yaitu diibaratkan s@perengukir di atas batu.

“°Abdul Kholig et.al,Pemikiran Pendidikan Islanr(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1999),
him. 124
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Batu memang agak keras, tetapi bila digoreskanlafidulang) bekasnya
tidak akan mudah terhapus.

Demikian diibaratkan memberikan pendidikan padakamsia dini,
dengan membiasakan kepada perbuatan yang baik tekanam kuat dalam
jiwa anak sehingga menjadi kebiasaan, dan kebiagaag diulangi secara
terus menerus akhirnya menjadi watak anak.

. Analisis Problematika yang Dihadapi dalam Menerapkan Model
Pembiasaan bagi Pembentukan Akhlakul Karimah di KelasV M1 Darul
Ulum Pedurungan Semarang

Setiap permasalahan pasti memerlukan sebuah jallaark(solusi),
begitu juga dengan kendala yang dihadapi para glalam penerapan
pembiasaan siswa sebagai sebuah model dalam rpagizentukan akhlakul
karimah siswa.

Kendala yang dihadapi oleh para guru dalam pela@aearamalan
keagamaan pada siswa berusaha untuk diselesaikakarsendiri. Kerjasama
antara guru dengan pihak sekolah dalam menyelesa#anasalahan sangat
dibutuhkan karena mereka berperan penting dalandidi&rsiswa mereka

Untuk membiasakan hal-hal yang bersifat positiadalupaya untuk
menyukseskan pembentukan akhlakul karimah melatdeinpembiasaan di
kelas V di MI Darul Ulum Pedurungan Semarang, ma@du dicarikan solusi
untuk mencari jalan keluar dalam penerapan modebmsaan dalam rangka
pembentukan akhlakul karimah bagi siswa tersebut

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, diantaraakekendala yang
dihadapi kelas V di MI Darul Ulum Pedurungan Semgrdalam penerapan
pembentukan akhlakul karimah melalui model pemlaiasanaka diambil
langkah-langkah antisipatif untuk mengatasi kenti&isebut, antara lain:

1. Pemantauan ketaatan siswa
Untuk memantau ketaatan siswa yang kadang-kadedak patuh
terhadap perintah guru atau peraturan sekolahngikiebiasaan-kebiasaan
yang harus dijalankan, maka para guru kelas V di Ddirul Ulum

Pedurungan Semarang perlu memberi pemantauan,tataaya dengan
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menanamkan perilaku moral yang sudah diatur olétolsle dengan
memberikan motivasi dan peringatan. Selain itu keejega harus melatih
siswa-siswa mereka untuk selalu mengerjakan ansatemlan agama
Islam di mana saja dengan dipantau melalui bukghpgoung.

Perhatian guru terhadap aspek perilaku, moral Balala siswa ini
bisa diwujudkan dengan mendidik serta membiasakawas dalam
keluruhan akhlak, maka dari itu mendidik dan meadan perilaku harus
ditanamkan sejak awal siswa masuk sekolah, kareslehah yang
ditanamkan ketika masih remaja akan sulit dilupakagitu saja kelak
ketika mereka sudah dewasa. Dengan demikian mdrakes mendidik
siswa-siswanya dalam keluhuran akhlak dan budiriekerta sifat luhur
lainnya seperti jujur, bertanggung jawab, beraakwia dan cinta kepada
Allah serta Rasul-Nya, cara bergaul yang baik dengaasyarakat,
menghormati yang lebih tua, toleran, memiliki ragda terhadap sesama.

Namun, dalam hal ini guru harus terbiasa dengaat-sifat dan
akhlak seperti halnya di atas, apa yang merekedatharus tercermin
dalam perilaku kesehariannya, sebab siswa-siswakga mengadopsi
dan menelan mentah-mentah semua perilaku orangroramg menjadi
panutannya. Jika yang terjadi justru sebaliknyskari@nsekuensi negatif
yang akan muncul adalah seperti halnya siswa mietijiadt taat dan tidak
patuh pada guru. Untuk itu sebagai guru harus maggberbagai cara
untuk mengatasi hal tersebut dan benar-benar memalparilaku
siswanya sendiri, misalnya saja dengan memberik@iarpapabila siswa
berbuat baik yaitu bisa dengan hadiah ucapan ataerinakan tetapi
jangan menjadikan mereka sombong dan angkuh, kanendidik jangan
menjadikan siswa penakut.

Selain hal di atas, sebagai seorang guru juga hmembiasakan
pada siswa-siswa mereka dengan mengerjakan amatan dianjurkan
agama misalnya shalat, berperilaku terpuji dan na@alal-Qur'an dengan
cara setahap demi setahap dan tentunya dengambemnbilan arahan dari

guru.
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2. Perencanaan penilaian

Dalam hal ini, guru perlu membuat suatu bentuk rmpEaeaan
penilaian secara jelas yang dapat digunakan dalemilag@an praktek-
praktek perilaku yang dilaksanakan oleh siswa, gkau hanya terpaku
pada buku penghubung yang selalu menjadi alat pmonamaka hal
tersebut sangat tidak efektif, karena materi-mayang dinillai dalam
buku pemantau tidak mencakup semua materi yangsdikan di kelas V
di MI Darul Ulum Pedurungan Semarang

Buku penghubung dapat membantu mengantarkan dan
menghubungkan komunikasi guru dan siswa serta dizgakan tetapi
jika materi yang terdapat dalam buku penghubunaktiditambah, maka
guru harus membuat perencanaan penilaian yang kgngembiasaan-
pembiasaan secara keseluruhan, sehingga guru elki@inobyektif dalam
melakukan penilaian.

3. Melakukan komunikasi yang baik dengan pihak kelaardalam

membimbing perilaku siswa

Guru kelas V di Ml Darul Ulum Pedurungan Semaramylyp
menekankan orang tua untuk membantu program sekieladgan menjadi
teladan bagi anaknya ketika di luar sekolah, mergad tauladan yang
baik bagi anak didiknya dengan membiasakan polakphn agamis dan
penuh dengan cerminan akhlakul karimah dalam kelaiypemnbelajran
sehairi maupun ketika dilingkungan masyarakat karneanyak pengajar
mempunayai kedekatan tempat tinggal dengan anék did

Keteladanan yswah hasangh dalam pendidikan merupakan
bagian dari sejumlah metode paling ampuh dan éfelialam
mempersiapkan anak didik dan membentuk secara yjrepaitual, dan
sosial. Sebab seorang pendidik merupakan contalh ddd¢am pandangan
anak, yang tingkah laku dan sopan santunnya akian anak.

Keteladanan pendidik, disadari atau tidak akan ka¢lpada diri
dan perasaan mereka, baik dari bentuk ucapan maugnbuatan, baik

dalam hal yang bersifat material, indrawi, dan ismt. Jika seorang
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pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak muli@gmperani dan tidak
berbuat maksiat, maka kemungkinan besar anak akabuh dengan
sifat-sifat mulia. sebaliknya, jika pendidik seaggmendusta, pengkhianat,
berbuat sewenang-wenang, bakhil dan pengecut, keskangkinan besar

anak pun akan tumbuh dengan sifat-sifat tercela



